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ABSTRAK 

 
Efektivitas Program Rehabilitasi Bagi Pecandu Narkotika di Instansi 

Penerima Wajib Lapor (IPWL) Tenjo Laut. Oleh Muhamad Irham, NIM. 

20221410003, Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Kuningan, 2025. 

 

Penyalahgunaan narkotika merupakan permasalahan sosial yang berdampak luas 

terhadap kesehatan, keamanan, dan kualitas sumber daya manusia. Negara melalui 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 mengedepankan pendekatan rehabilitatif 

sebagai upaya pemulihan bagi pecandu narkotika. Rumusan Masalah pertama 

bagaimana pengaturan program rehabilitasi bagi pecandu narkotika di IPWL Tenjo 

Laut serta yang kedua bagaimana efektivitas pelaksanaan program rehabilitasi bagi 

pecandu narkotika di IPWL Tenjo Laut. Tujuan pertama untuk mengetahui 

pengaturan program rehabilitasi serta yang kedua menganalisis efektivitas 

pelaksanaannya di IPWL Tenjo Laut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

yuridis empiris dengan pendekatan deskriptif analitis, melalui studi kepustakaan 

dan penelitian lapangan. Hasil penelitian pertama bahwa pengaturan rehabilitasi 

telah tersusun sistematis dan saling terhubung. UUD 1945 melalui Pasal 1 ayat (3), 

Pasal 28D ayat (1), dan Pasal 28G ayat (1) menegaskan prinsip negara hukum dan 

perlindungan HAM. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 8 

menjamin perlakuan manusiawi. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 melalui 

Pasal 54, 55, 56–58, 103, dan Pasal 127 ayat (3) mewajibkan rehabilitasi medis dan 

sosial. Permensos Nomor 9 Tahun 2017 Pasal 1 ayat (3), Pasal 7, dan Pasal 19 

mengatur standar dan tahapan rehabilitasi. Perkap Nomor 1 Tahun 2014 Pasal 4, 8, 

9, dan 13 menegaskan pendekatan restorative justice. Peraturan BNN Nomor 11 

Tahun 2014 Pasal 3 dan Peraturan BNN Nomor 6 Tahun 2022 Pasal 1 ayat (7) 

mengatur mekanisme dan keberlanjutan rehabilitasi. Kepmenkes Nomor 

2415/MENKES/PER/XII/2011 Pasal 9 mengatur proses medis. Kedua dalam Perda 

Kuningan Nomor 2 Tahun 2018 Pasal 4, 5, 6, dan 23–24 memperkuat implementasi 

daerah. Data menunjukkan 30 klien pada 2022, 41 klien pada 2023, dan 37 klien 

pada 2024. Program berjalan sistematis, namun belum optimal akibat keterbatasan 

sarana, kualitas layanan, dan pemerataan pembinaan. Simpulan penelitian ini 

adalah pertama bahwa pengaturan program rehabilitasi bagi pecandu narkotika di 

IPWL Tenjo Laut telah memiliki dasar hukum yang jelas dan saling terintegrasi 

dalam sistem hukum nasional maupun daerah. kedua bahwa efektivitas pelaksanaan 

program rehabilitasi di IPWL Tenjo Laut belum berjalan secara optimal karena 

masih terdapat berbagai hambatan dalam pelaksanaannya. Saran pertama 

diharapkan pemerintah dan pihak terkait dapat memperkuat koordinasi, 

pengawasan, serta dukungan kebijakan terhadap pelaksanaan rehabilitasi narkotika. 

Kedua diharapkan IPWL Tenjo Laut dapat meningkatkan kualitas pelayanan, 
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melengkapi sarana dan prasarana rehabilitasi, serta mengoptimalkan pembinaan 

pascarehabilitasi guna meningkatkan keberhasilan pemulihan pecandu narkotika. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Rehabilitasi, Narkotika, IPWL. 
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ABSTRACT 

 
Effectiveness of the Rehabilitation Program for Drug Addicts at the Tenjo 

Laut Mandatory Reporting Recipient Agency (IPWL). By Muhamad Irham, 

Student ID Number 20221410003, Legal Studies Program, Faculty of Law, 

Kuningan University, 2025. 

 

 

Drug abuse is a social problem with far-reaching impacts on health, safety, and the 

quality of human resources. Through Law No. 35 of 2009, the government 

prioritizes a rehabilitative approach as a means of recovery for drug addicts. The 

first research question is how the rehabilitation program for drug addicts is 

structured at the Tenjo Laut IPWL, and the second is how effective the 

implementation of the rehabilitation program for drug addicts at the Tenjo Laut 

IPWL is. The first objective is to understand the structure of the rehabilitation 

program, and the second is to analyze the effectiveness of its implementation at the 

Tenjo Laut IPWL. The research method used is a legal-empirical approach with a 

descriptive-analytical approach, through literature review and field research. The 

first finding of the study is that the rehabilitation framework has been 

systematically structured and is interconnected. The 1945 Constitution, through 

Article 1(3), Article 28D(1), and Article 28G(1), affirms the principles of the rule 

of law and the protection of human rights. Article 8 of the Criminal Procedure Code 

guarantees humane treatment. Law No. 35 of 2009, through Articles 54, 55, 56–58, 

103, and Article 127(3), mandates medical and social rehabilitation. Ministry of 

Social Affairs Regulation No. 9 of 2017, Article 1(3), Article 7, and Article 19, sets 

out the standards and stages of rehabilitation. National Narcotics Agency 

Regulation No. 1 of 2014, Articles 4, 8, 9, and 13, reaffirm the restorative justice 

approach. BNN Regulation No. 11 of 2014, Article 3, and BNN Regulation No. 6 of 

2022, Article 1(7), regulate the mechanisms and sustainability of rehabilitation. 

Ministry of Health Regulation No. 2415/MENKES/PER/XII/2011, Article 9, 

regulates the medical process. Second, Kuningan Regional Regulation No. 2 of 

2018, Articles 4, 5, 6, and 23–24, strengthen local implementation. Data shows 30 

clients in 2022, 41 clients in 2023, and 37 clients in 2024. The program is running 

systematically, but is not yet optimal due to limitations in facilities, service quality, 

and the equitable distribution of guidance. The conclusions of this study are, first, 

that the framework for the drug rehabilitation program at the Tenjo Laut IPWL has 

a clear legal basis and is fully integrated into both the national and regional legal 

systems. Second, the effectiveness of the rehabilitation program at the Tenjo Laut 

IPWL has not yet been optimized due to various obstacles in its implementation. 

The first recommendation is that the government and relevant parties strengthen 

coordination, supervision, and policy support for the implementation of drug 

rehabilitation. Second, it is hoped that the Tenjo Laut IPWL can improve the quality 
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of services, enhance rehabilitation facilities and infrastructure, and optimize post-

rehabilitation guidance to increase the success of drug addicts’ recovery. 

Keywords : Effectiveness, Rehabilitation, Narcotics, IPWL. 
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